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Abstrak 

Masih banyak siswa yang tidak mencermati penjelasan guru dalam mendemonstrasikan teknik dasar passing bawah dan 

passing atas bola voli. Hal ini mengakibatkan siswa kurang percaya diri untuk mencoba melakukan suatu gerakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik passing (passing bawah dan passing atas) bola 

voli melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis Tri 

Kaya Parisudha. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri dari 

rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 34 orang, 19 orang 

laki-laki dan 15 orang perempuan. Metode yang digunakan untuj pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan tes. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berupa soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data aktivitas belajar secara klasikal pada observasi awal ada 

cukup aktif, meningkat pada siklus I menjadi aktif, dan meningkat menjadi aktif pada siklus II. Persentase hasil belajar 

secara klasikal pada observasi awal sangat kurang, meningkat pada siklus I menjadi cukup, dan meningkat menjadi sangat 

baik pada siklus II. Disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar teknik passing (passing bawah dan passing atas) bola voli 

meningkat melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya Parisudha. Disarankan 

kepada guru Penjasorkes agar mengimplementasikan model pembelajaran ini karena terbukti dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar teknik passing bola voli. 

Keywords: Kooperatif, Aktivitas, Hasil Belajar, Tri Kaya Parisudha 

Abstract 

Many students do not pay attention to the teacher's explanation in demonstrating the basic techniques of passing down and 

passing over volleyball. It causes students to lack confidence in trying to do a movement. This study aims to improve 

activities and learning outcomes of volleyball passing techniques (lower passing and top passing) by implementing the Tri 

Kaya Parisudha-based cooperative learning model of the Student Teams Achievement Division (STAD) type. This research 

is classroom action research. The research was carried out in two cycles: an action plan, action implementation, 

observation, evaluation, and reflection. The research subjects were 34 people, 19 men and 15 women. The methods used for 

data collection are observation, interviews, and tests. The instrument used to collect data is test questions. The data analysis 

technique used is descriptive qualitative and quantitative statistical analysis. The classical learning activity data analysis 

results on initial observations were quite active, increased in cycle I to become active, and increased to become active in 

cycle II. The percentage of classical learning outcomes in the initial observation was very low, increased in the first cycle to 

moderate and very good in the second cycle. It was concluded that the activities and learning outcomes of volleyball passing 

techniques (lower passing and top passing) increased by implementing the STAD type cooperative learning model based on 

Tri Kaya Parisudha. It is recommended for Physical Education teachers to implement this learning model because it 

increases activities and learning outcomes of volleyball passing techniques. 

Keywords: Cooperative, Activity, Learning Outcomes, Tri Kaya Parisudha 

 

1. PENDAHULUAN 

 Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, 

terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional (Atalay, 2015; Awidi et al., 2019; Xiong et 

al., 2020). Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu disoroti, 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/


Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Passing Bola Voli Siswa Melalui Kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya Parisudha 

  73 

yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas model 

pembelajaran (Hanik et al., 2018; Hendriana et al., 2018; Pendidikan & Wulandari, 2016; 

Rohita et al., 2018). Kurikulum pendidikan harus komprehensip dan responsif terhadap 

dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu mengakomodasikan keberagaman 

keperluan dan kemajuan teknologi (Baumfalk et al., 2019; Bicer et al., 2021; Kaimuddin, 

2014; Kurniaman & Noviana, 2016). Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk 

meningkatkan kualitas hasil pendidikan, khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan (Penjasorkes) (Sa’diah & Winarno, 2019; Sulistyono, 2019; 

Wirasasmita & Hendriawan, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 2 Singaraja, 

khususnya dalam mengamati teknik dasar passing bola voli pada siswa kelas X AP5. 

Permasalahan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran tersebut, dilihat dari segi 

aktivitas siswa yaitu pada kegiatan visual masih banyak siswa yang tidak mencermati 

penjelasan (guru, peneliti, teman) dalam mendemonstrasikan teknik dasar passing bawah dan 

passing atas bola voli. Hal ini mengakibatkan siswa kurang percaya diri untuk mencoba 

melakukan suatu gerakan. Permasalahan yang muncul terdapat pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor yang masih kurang atau siswa masih banyak yang belum tuntas. 

Permasalahan pada aspek kognitif adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai materi 

teknik dasar passing bola voli. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesempatan yang 

diberikan oleh guru kepada siswa untuk memahami teori dalam materi teknik dasar passing 

bola voli. Pada aspek afektif permasalahan yang muncul yaitu kurangnya komunikasi dan 

kerja sama antarsiswa saat proses pembelajaran. Pada aspek psikomotor, permasalahan yang 

terjadi adalah sikap siswa kurang aktif di dalam mengamati demonstrasi yang diperagakan 

oleh guru mengenai materi teknik dasar passing bola voli, sehingga sebagian besar siswa 

tidak dapat melakukan sikap awal, sikap pelaksanaan, dan sikap akhir dengan teknik yang 

benar. 

Hal ini mengakibatkan rendahnya aktivitas belajar siswa yang berdampak pada 

rendahnya hasil belajar pada kelas yang  bersangkutan (Agustini et al., 2016; Rustiana, 2013; 

Wicaksono et al., 2020).  Untuk  itu,  dituntut  seorang  guru  mampu  mengembangkan 

berbagai model pembelajaran praktik melalui rancangan pembelajaran yang membiasakan 

siswa untuk belajar berkelompok, berdiskusi, dan bekerja sama, sehingga berdampak pada 

meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa (Rabgay, 2018; Sa’diah & Winarno, 2019; 

Widodo, 2014; Yang et al., 2021). Rendahnya aktivitas yang berdampak pada hasil belajar 

siswa tidak terlepas dari peranan guru dalam memilih model pembelajaran (Candra Lestari, 

2018; Dadri & Putra, 2017; Nurmahmidah, 2017; Sujana et al., 2018). Untuk mengatasi 

permasalahan, solusi dalam perbaikan aktivitas dan hasil belajar, khususnya pada penjasorkes 

yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif berbasis Tri Kaya Parisuda. Pembelajaran 

kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 

secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Hertiavi et al., 2010; Lagur et al., 

2018; Nur & Salam, 2016). Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran 

melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran menerapkan sistem 

kelompok ataupun tim kecil yaitu memiliki jumlah antara empat sampai enam orang, 

memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras yang berbeda (heterogen) 

(Darmayasa et al., 2013; Juraini et al., 2017; Ngilamele et al., 2019; Susanti, 2014). Lima 

konsep dasar yang menjadi ciri pembelajaran kooperatif untuk mencapai hasil yang 

maksimal dalam proses pembelajaran yaitu tanggung jawab individu, peningkatan interaksi 

antar siswa, komunikasi antar anggota, dan pemrosesan kelompok (Ariani, 2017; Dinata, 

2014; Jaziroh, 2019; Paramita et al., 2016). Kelima konsep ini perlu ada dalam penerapan 
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model pembelajaran kooperatif untuk memaksimalkan tujuan pembelajaran (Dharsana & 

Sidabutar, 2018; Widowati, 2011; Yunita & Tristiantari, 2018). Salah satu metode dalam 

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

Tri Kaya Parisuda.  

Metode STAD merupakan metode dari model pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana  (Afinda et al., 2019; Juraini et al., 2017; Widowati, 2011). Guru yang masih baru 

mengenal model pembelajaran kolaboratif lebih baik menggunakan metode ini. Prosedurnya 

masih sederhana dan tidak memakan waktu terlalu lama. Dalam pembelajaran, siswa 

dikelompokkan secara seragam berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dan suku (Alfiani & 

Sopiyani, 2014; Jubaedah, 2017). Pertama, siswa mempelajari materi bersama teman satu 

kelompoknya, kemudian mengujinya secara individu dengan kuis. Hasil kuis setiap anggota 

menentukan skor yang dicapai oleh kelompoknya. Jika ingin mendapatkan nilai yang tinggi 

dalam suatu kelompok, setiap anggota harus berusaha untuk mendapatkan nilai maksimal 

dalam kuis tersebut (Agustina, 2015; Laksono et al., 2016). Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat dipadukan dengan konsep Tri Kaya Parisuda. Tri Kaya parisuda merupakan 

salah satu konsep ajaran etika Hindu. Tri Kaya Parisudha adalah tiga dasar perilaku manusia 

yang harus disucikan, yang mencakup manacika (pikiran), wacika (perkataan), dan kayika 

(perbuatan) (Selamet, 2017; Widiasih, 2019). Tri Kaya Parisudha merupakan pembelajaran 

mengenai cara berperilaku yang baik, dengan pikiran yang baik, menimbulkan perkataan 

yang baik, dan pada akhirnya mengarah pada perbuatan yang baik pula (Ayu et al., 2020; 

Ayu Veronika, 2019). Apabila dikaitkan dengan pembelajaran penjaskes, konsep Tri Kaya 

Parisudha mengarah pada pembentukan nilai, moral, dan sikap yang baik.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan semangat belajar siswa (Pramesti et al., 2018; Yulianto et al., 

2020; Zahro et al., 2018a). Temuan penelitan lainnya juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memudahkan siswa dalam belajar (Maelasari & 

Wahyudin, 2017; Suherti & Tsuroya, 2019). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis Tri Kaya Parisudha dapat membentuk sikap dan nilai moral yang baik 

(Selamet, 2017; Suryani et al., 2019; Widiasih, 2019). Belum adanya kajian mengenai model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

penjaskes. Dengan berlandaskan konsep Tri Kaya Parisudha sebagai landasan dalam bersikap 

dan dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang mengarahkan siswa 

untuk mampu meningkatkan aktivitas belajar penjaskes. Diharapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya Parisuda dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (classroom action research). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X AP5 SMK Negeri 2 

Singaraja. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan pertemuan setiap siklus 2 

kali pertemuan. Setiap siklus tersiri dari 4 tahapan yaitu: rencana tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi evaluasi dan refleksi tindakan (Hertiavi et al., 2010; Rahayu & Febriaty, 

2017). Metode yang digunakan untuj pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan tes. 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu soal tes. Data aktivitas belajar 

dikumpulkan pada setiap pertemuan pada setiap siklus yang dilakukan oleh 2 orang observer. 

Sedangkan data hasil belajar dikumpulkan pada pertemuan kedua pada setiap siklus yang 

dilakukan oleh 2 orang evaluator. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Statistik deskriptif dapat 

digunakan untuk mengolah karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, 
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mencari titik tengah, mencari persentase, dan menyajikan data yang menarik, mudah dibaca 

dan diikuti alur berpikirnya. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil 

Penelitian ini terdiri dari II siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Penelitian siklus I dan II untuk pengambilan data aktivitas belajar siswa dan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan analisis data aktivitas belajar pada siklus I dalam proses pembelajaran 

teknik dasar passing bola voli (passing bawah dan passing atas) pada siswa kelas X AP5 

SMK Negeri 2 Singaraja didapatkan bahwa siswa yang berada pada kategori sangat aktif 1 

orang (2,94%), siswa yang berada pada kategori aktif 29 orang (85,29%), siswa yang berada 

pada kategori cukup aktif 4 orang (11,76%), siswa yang berada pada kategori kurang aktif 

tidak ada (0%), dan siswa yang berada pada kategori sangat kurang aktif tidak ada (0%). 

Berdasarkan análisis data, hasil belajar pada siklus I dalam proses pembelajaran teknik 

dasar passing bola voli (passing bawah dan passing atas) pada siswa kelas X AP 5 SMK 

Negeri 2 Singaraja didapatkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa (61,76%) dan 13 

siswa (35,29%) dengan keterangan tidak tuntas dengan rincian kategori hasil belajar sebagai 

berikut: kategori sangat baik 1 orang (2,94%), siswa yang berada pada kategori baik 20 orang 

(58,82%), siswa yang berada pada kategori cukup 11 orang (32,35%), siswa yang berada pada 

kategori kurang 2 orang (5,88%), dan siswa sangat kurang tidak ada. Pada siklus II materi 

pembelajaran teknik dasar passing bola voli (passing bawah dan passing atas) siswa yang 

berada pada kategori sangat aktif 4 orang (11,76%), siswa yang berada pada kategori aktif 30 

orang (88,24%), siswa yang berada pada kategori cukup aktif tidak ada, siswa yang berada 

pada kategori kurang aktif tidak ada, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat 

kurang aktif. Data hasil belajar siswa pada siklus II dengan materi teknik dasar passing bola 

voli (passing bawah dan passing atas), siswa dengan kategori sangat baik sebanyak 25 orang 

(73,53%), siswa yang berada pada kategori baik 9 orang (26,47%), siswa yang berada pada 

kategori cukup 0 orang (0%), siswa yang berada pada kategori kurang tidak, dan sangat 

kurang tidak ada (0%). Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Kategori Penggolongan Ketuntasan Hasil Belajar Teknik Passing Bola Voli Pada 

Siklus II 

No Rentang 

Skor 

Banyak 

Siswa 

Persentase Nilai 

Huruf 
Kategori Ketuntasan 

1 85 - 100 25 73,53% 
A 

Sangat 

Baik 
26 (100%) 

2 70 - 84 9 26,47% B Baik Tuntas 

3 55 - 69 0 0% C Cukup 0 orang (0%) 

4 ≤ 54 0 0% D Kurang  

Jumlah 34 100%   34 siswa 

(100%) 

 

Dari hasil analisis, data hasil belajar teknik dasar passing bola voli (passing bawah 

dan passing atas), siswa yang tuntas sebanyak 34 siswa (100%) dengan keterangan tuntas. 

Data ini dapat dilihat dari 34 siswa, siswa yang berada pada kategori sangat baik 25 orang 

(73,53%), siswa yang berada pada kategori baik 9 orang (26,47%), siswa yang berada pada 

kategori cukup 0 orang (0%), siswa yang berada pada kategori kurang tidak ada, dan siswa 

yang berada pada kategori sangat kurang baik tidak ada. Data peningkatan Aktivitas belajar 

disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Ringkasan Data Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 

No Tahapan 
Aktivitas Belajar 

Klasikal 
Keaktifan Siswa 

 

1. 

 

Observasi Awal 

 

5,20 

4 orang 

(11,76%) sudah aktif 

2. Siklus I 7,46 
30 siswa 

(88,23%) sudah aktif 

3. Siklus II 8,30 
34 siswa 

(100%) sudah aktif 

 

Dapat disampaikan bahwa pada observasi awal siswa aktif sebanyak 4 orang 

(11,76%). Kemudian setelah diberi tindakan pada siklus I siswa yang aktif sebanyak 30 

orang (88,23%) dengan peningkatan 26 orang (76,47%) dari observasi awal, Karena pada 

siklus I aktivitas siswa masih perlu ditingkatkan, maka pada siklus II kembali diberikan 

tindakan. Setelah diberikan tindakan pada siklus II, aktivitas siswa meningkat sebanyak 4 

orang (11,77%) dari siklus I dan pada siklus II semua siswa sudah berada dalam kategori 

aktif yaitu 34 orang (100%), dan dari observasi awal ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 

24 orang (88,28%). Data peningkatkan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Ringkasan Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

No Tahapan 
Ketuntasan 

Siswa 
Keaktifan Siswa 

 

1. 

 

Observasi Awal 

 

20,58% 

7 siswa 

(20,58%) Tuntas 

2. Siklus I 61,76% 
21 siswa 

(61,76%) Tuntas 

3. Siklus II 100% 
34 siswa 

(100%) Tuntas 

 

Hasil belajar siswa teknik dasar passing bola voli (passing bawah dan passing atas) 

pada siswa kelas X AP 5 SMK Negeri 2 Singaraja dapat disampaikan bahwa persentase hasil 

belajar siswa pada observasi awal sebesar 20,58% (7 siswa). Setelah diberikan tindakan pada 

siklus I hasil belajar teknik teknik dasar passing bola voli mengalami peningkatan menjadi 

59,26% (16 siswa). Karena pada siklus I masih ada siswa yang belum tuntas, maka diberikan 

tindakan pada siklus II. Setelah diberikan tindakan pada siklus II persentase hasil belajar 

siswa menjadi 100% (34 siswa). Dari hasil analisis data tersebut dapat dilihat peningkatan 

persentase hasil belajar yang terjadi dari observasi awal ke siklus II sebesar 79,42% (27 

siswa). 

 

Pembahasan 

Peningkatan terjadi pada aktivitas dan hasil belajar passing (passing bawah dan 

passing atas) bola voli. Peningkatan ini tidak terlepas dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya Parisuda secara optimal dengan perbaikan-

perbaikan pembelajaran sesuai dengan kekurangan-kekurangan, hambatan dan kendala-

kendala yang terjadi pada setiap siklus sebelumnya. Beberapa factor yang menyebabkan 

peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut. Pertama, 

pembelajaran ini tepat digunakan dalam mengatasi permasalahan yang ada karena model 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk dapat mengajukan permasalahan yang dihadapi, 
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bekerja sama, berdiskusi, dan berinteraksi dengan anggota kelompoknya masing-masing 

(Laa et al., 2017; Rangkuti et al., 2019; Zahro et al., 2018b). Dalam pembelajaran, siswa 

bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru, melainkan bisa belajar dari 

siswa lainnya serta mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain (Israil, 

2019; Rangkuti et al., 2019; Zahro et al., 2018b). Selain itu, dengan adanya kuis pada setiap 

akhir pelajaran dan adanya penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh skor tertinggi 

dapat memotivasi siswa untuk berusaha memahami materi dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas (Rangkuti et al., 2019; Zahro et al., 2018b).  

Kedua, model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya Parisuda 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan nilai dan melakukan sesuatu 

sesuai dengan nilai yang dimiliki. Hal ini menyebabkan siswa mampu mengungkapkan serta 

mengambil keputusan berdasarkan nilai kebajikan (Ayu et al., 2020; Selamet, 2017; Ayu 

Veronika, 2019). Pada proses memperoleh nilai siswa memiliki peran aktif dalam memilih 

dan menentukan nilai yang dianggapnya sesuai (Rai et al., 2014; A. Veronika, 2019). Oleh 

sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya Parisuda dapat 

memengaruhi pembentukan nilai pada siswa. Selain itu, pembelajarna ini memberikan 

pembelajaran nilai pada siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 

mengambil keputusan, sehingga permasalahan yang dihadapi mampu terselesaikan dengan 

pertimbangan yang matang (Dewi et al., 2014; Jubaedah, 2017). 

Data peningkatan aktivitas dan hasil belajar passing (passing bawah dan passing atas) 

bola voli merupakan bukti dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis Tri Kaya Parisudha. Siswa mendapat kesempatan yang luas untuk melatih 

keterampilan dan juga memberikan waktu yang luas untuk belajar gerak baik secara individu 

maupun secara kelompok. Suasana belajar siswa selama kegiatan pembelajaran tampak 

bebas, ceria, bergairah, dan kondusif. Di samping itu, siswa dapat berkolaborasi dengan 

teman kelompoknya (Alfiani & Sopiyani, 2014; Widiyarto, 2017; Widowati, 2011). Siswa 

belajar dan beraktivitas sendiri untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman, 

dan tingkah laku lainnya serta mengembangkan keterampilannya yang bermakna (Agustina, 

2015; Laksono et al., 2016). Ini berarti bahwa kegiatan atau aktivitas belajar siswa 

merupakan pondasi dan prinsip fundamental untuk mencapai hasil belajar yang lebih 

optimal.  

Peningkatan ini juga dikarenakan siswa belajar dan beraktivitas sendiri untuk 

memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku lainnya serta 

mengembangkan keterampilan yang bermakna (Anggraini et al., 2018; Tiwow et al., 2020). 

Siswa sudah mulai sangat aktif dan antusias selama proses pembelajaran, mampu bekerja 

sama dengan teman, dan memahami materi pelajaran dengan sangat baik khususnya materi 

passing (passing bawah dan passing atas) bola voli. Temuan penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memotivasi belajar 

siswa (Yulianto et al., 2020; Zahro et al., 2018a). Temuan penelitan lainnya juga menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memudahkan siswa dalam belajar 

(Maelasari & Wahyudin, 2017; Suherti & Tsuroya, 2019). Temuan lainnya juga menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis Tri Kaya Parisudha dapat meningkatkan nilai moral yang baik 

(Ayu et al., 2020; Somawati & Made, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan serta teori-teori pendukung hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) berbasis Tri Kaya Parisudha dapat Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Passing Bola Voli pada Siswa Kelas X AP5 SMK Negeri 2 Singaraja. 
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4. SIMPULAN  

Aktivitas belajar passing (passing atas dan passing bawah) bola voli meningkat 

melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya 

Parisudha. Hasil belajar passing (passing atas dan passing bawah) bola voli meningkat 

melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya 

Parisudha. Disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis Tri Kaya 

Parisudha efektif digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar passing.  
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